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ABSTRACT

Performing arts is an artwork that involves the action of an individual or group that is to be 
performed directly in front of the audience at a particular time and place. Performing arts usually involves 
four elements: time, space, the body of the artist and relationship between the artists and the audiences. 
Performing arts is divided into three that is music (vocal, instrumental, combined), dance (tradisionl and 
modern), and drama / theater (person or doll/puppet). The place becomes a Symbol of the performing arts in 
Palembang currently has not been representative because oh that need a Performing Arts Center Palembang 
is able to facilitate good as performance venues as well as a means of non-formal art education to be able to 
train and educate people interested in the performing arts. With the approach of neo-vemacular architecture, 
the concept of building design in the Performing Arts Center Palembang and an appreciation ofthe art form 
that is displayed in the tool, namely the traditional and modem art so as to display a performing arts center 
that can communicate fiinction in it.

Keywords : Performing Arts, Traditional, Modem, Neo-Vemacular

ABSTRAK

Seni pertunjukan adalah karya seni yang melibatkan aksi individu atau kelompok yang dipergelarkan 
langsung di hadapan penonton di tempat dan waktu tertentu. Seni pertunjukan biasanya melibatkan empat 
unsur: waktu, ruang, tubuh si seniman dan hubungan seniman dengan penonton. Seni pertunjukan terbagi 
menjadi tiga yaitu musik (vokal, instrumental, gabungan), tari (tradisionl maupun modem), dan 
drama/teater (dengan orang atau boneka/wayang). Tempat yang dijadikan sebagai wadah pertunjukan seni 
di Palembang saat ini tidak ada yang representatif karena itu perlunya sebuah Pusat Seni Pertunjukan di 
Palembang yang mampu memfasilitasi baik sebagai tempat pertunjukan juga sebagai sarana edukasi seni 
non formal untuk dapat melatih dan mendidik masyarakat yang berminat kepada seni pertunjukan. Dengan 
pendekatan arsitektur neo vemakular, konsep perancangan bangunan Pusat Seni Pertunjukan di Palembang 
merupakan apresiasi dan wujud dari seni yang ditampilkan dalam sarana ini, yaitu seni tradisional dan 
modem sehingga mampu menampilkan sebuah pusat seni pertunjukan yang dapat mengkomunikasikan 
fungsi yang ada di dalamnya.

Kata Kunci: Seni Pertunjukan, Tradisional, Modem, Neo-Vemakular
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ABSTRAK

Seni pertunjukan adalah karya seni yang melibatkan aksi individu atau 
kelompok yang dipergelarkan langsung di hadapan penonton di tempat dan waktu 
tertentu. Seni pertunjukan biasanya melibatkan empat unsur: waktu, ruang, tubuh 
si seniman dan hubungan seniman dengan penonton. Seni pertunjukan terbagi 
menjadi liga yaitu musik (vokal, instrumental, gabungan), lari (tradisionl maupun 
modern), dan drama/leater (dengan orang atau boneka/wayang). Tempat yang 
dijadikan sebagai wadah pertunjukan seni di Palembang saat ini tidak ada yang 
representatif karena itu perlunya sebuah Pusat Seni Pertunjukan di Palembang 
yang mampu memfasilitasi baik sebagai tempat pertunjukan juga sebagai sarana 
edukasi seni non formal untuk dapat melatih dan mendidik masyarakat yang 
berminat kepada seni pertunjukan. Dengan pendekatan arsitektur neo vernakular, 
konsep perancangan bangunan Pusat Seni Pertunjukan di Palembang merupakan 
apresiasi dan wujud dari seni yang ditampilkan dalam sarana ini. yaitu seni 
tradisional dan modern sehingga mampu menampilkan sebuah pusat seni 
pertunjukan yang dapat mengkomunikasikan fungsi yang ada di dalamnya.

Kata K»net : Seni Pertunjukan. » radisionak Modern, Neo-Vernakular
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Palembang merupakan sebuah kota yang memiliki sejarah dan kebudayaan 

yang besar. Kebudayaan yang ditinggalkan oleh kerajaan Sriwijaya banyak 

meninggalkan warisan peradaban yang menyimpan kearifan dan identitas, sebagai 

bangsa yang besar salah satunya adalah keberadaan kesenian di Palembang. Seni 

sebagai suatu bentuk ekspresi seniman memiliki sifat-sifat kreatif, emosional, 

individual, abadi dan universal. Sesuai dengan salah satu sifat seni yakni kreatif, 

maka seni sebagai kegiatan manusia selalu menghasilkan kreasi-kreasi baru, 

mengikuti nilai-nilai yang berkembang di masyarakat.

Pemerintah kota memang sudah mempersiapkan ruang publik seperti 

Pelataran Benteng Kuto Besak sebagai tempat yang nyaman dikunjungi dan 

kegiatan-kegiatan kesenian yang terbuka. Hal tersebut tidak lengkap jika tidak 

menyediakan tempat pertunjukan untuk kegiatan seni secara tertutup, karena tidak 

semua bentuk seni dapat digelar di ruang terbuka.

Tempat yang dijadikan sebagai wadah pertunjukan seni yang dianggap 

dapat memfasilitasi kegiatan kesenian selama ini di Palembang yaitu Graha 

Budaya yang berada di Jakabaring namun dapat dikatakan tidak layak atau tidak 

representatif. Selain Graha Budaya, ada juga auditorium RRI. ruang-ruang 

kesenian di hotel-hotel berbintang yang sudah cukup banyak di kota Palembang, 

namun sistem akustiknya tidak dirancang secara khusus.

Seni pertunjukan sendiri terdiri dari seni musik, tari dan drama/teater. 

Kegiatan seni dapat dilakukan di ruang terbuka dan tertutup. Bentuk seni yang 

dapat saja digelar di ruang terbuka seperti pergelaran jenis musik-musik pop. 

teater tradisional, lawak dan beberapa kegiatan tari-tarian tertentu. Tetapi ada juga 

kesenian yang harus digelar di ruang tertutup seperti pergelaran musik klasik, 

teater modern, dan beberapa bentuk seni yang lainnya. Banyaknya peminat 

terhadap seni pertunjukan yang ada di Palembang dapat dibuktikan dengan adanya 

jumlah grup atau sanggar seni yang memilki kegiatan seni pertunjukan yang
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cukup banyak di kota Palembang. Berikut ini merupakan daftar beberapa grup 

seni pertunjukan yang ada di Palembang.

Tabel I Daftar Grup/Sanggar Seni Pertunjukan di Palembang

Kegiatan Seni PertunjukanAktivitas
ModemTradisionalPertunj

ukan
Seni

Nama Grup/Sanggar 
Seni di Palembang

Penel
itian

Pelati Laya TeaTea MuMu TariTarihan nan siksik terter
7 77 7A n Najjam

Arestapandu
7

77 v7
7 77Baitur ridwan v

7 77 7 VBersama SLTPN 17
7 7VDharmala

777 7 7Dian kreasi mandiri 7
7V VEddy’s group 

Laku-Bugo
\

77
77Melati

7 vNurus sa’adah
777 7Pikko group______

Putri rambut selako 77 Vv
7 7 7 77 7Raka sandy V

7Rimpay 7
777 7 77Sanggar seni SMUN03 \\

777 7Segentar alam \7
7Seludang 77 N

7 7 77 77 77Semeru anggun 
Sila beranti

%
77 7 7

7Smansa v
7777Sukma remaja

7 7 77Teater Alam 7
7 7 7 7\Teater janur 04 7
7 oTeknologi 7

Sumber: Direktori Kesenian Sumatera Selatan, 2006

Dari data pada Tabel 1. dapat disimpulkan bahwa pelaku seni pertunjukan di 

kota Palembang cukup banyak sehingga membutuhkan sebuah tempat serta 

fasilitas yang selalu siap menampilkan pertunjukan kesenian yang ada di 

Palembang. Selain sebagai tempat pertunjuakan. diperlukan adanya sebuah 

kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat terhadap seni pertunjukan. Untuk 

mengenalkan seni pertunjukan terhadap masyarakat perlu adanya fungsi sebagai 

tempat pelatihan dan layanan fasilitas pada Pusat Seni Pertunjukan di Palembang 

agar kesenian pertunjukan yang ada di Palembang terutama kesenian tradisional 
tidak dilupakan.

Berdasarkan kesimpulan, maka dibuatlah perencanaan dan perancangan 

Pusat Seni Pertunjukan di Palembang, yaitu sebuah tempat pertunjukan seni yang
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memiliki fasilitas yang ideal dan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan seniman 

atau pelaku seni, pengunjung dan pengelola. Sehingga pada akhirnya Pusat Seni 

Pertunjukan di Palembang ini dapat menarik perhatian masyarakat di kota 

Palembang terhadap seni pertunjukan.

1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN
Pusat Seni Pertunjukan merupakan suatu pusat kegiatan seni pertunjukan 

yang melingkupi kegiatan yang melibatkan aksi individu atau kelompok di tempat 

dan waktu tertentu. Seni pertunjukan termasuk didalamnya yaitu seni tari, musik 

dan drama/teater (Achmad, A Karim. 1990; 3).

Pusat Seni Pertunjukan sebagai bangunan publik memiliki fungsi hiburan 

yaitu tempat pertunjukan, selain itu juga mewadahi fungsi edukatif dengan 

menyediakan tempat pelatihan yang bersifat non-formal dan terdapat sanggar seni 

dan layanan informasi seni untuk mendukung fungsi edukatif ini, serta fungsi 

komersial sebagai fasilitas penunjang yang akan dirancang sehingga masyarakat 

tertarik untuk datang dan tidak merasa bosan berada di Pusat Seni Pertunjukan ini.

Kegiatan seni pertunjukan yang diwadahi terdiri dari kesenian tradisional 

dan modern, karena itu untuk memperlihatkan jenis kegiatan yang difasilitasi 

Pusat Seni Pertunjukan ini dirancang dengan menerapkan unsur-unsur dari 

kesenian tradisional dan modem pada bangunannya.

Pusat Seni Pertunjukan sebagai penyedia tempat khusus pertunjukan seni 

perlu memperhatikan masalah akustik dan pencahayaan sebab hal ini berpengaruh 

terhadap performa pertunjukan yang dihasilkan, baik itu dari kualitas maupun 

kenyamanan bagi para penonton.

Dari pernyataan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

perencanaan dan perancangan Pusat Seni Pertunjukan ini dapat diuraikan sebagai 
berikut:

1. Bagaimana merencanakan dan merancang fasilitas yang ada di dalam Pusat 

Seni Pertunjukan sehingga masyarakat tertarik untuk datang dan berkumpul 

untuk melihat dan ikut dalam kegiatan yang ada di Pusat Seni Pertunjukan di 
Palembang ini
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2. Bagaimana merancang bangunan dengan menerapkan unsur-unsur dari 

kesenian tradisional dan modern yang menjadi kegiatan di dalam Pusat Seni 

Pertunjukan ini
3. Bagaimana merancang sistem akustik dan pencahayaan yang digunakan pada 

tempat pertunjukan

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan adanya Pusat Seni Pertunjukan di Palembang ini adalah :

1. Merencanakan suatu fasilitas yang mewadahi kegiatan Pusat Seni pertunjukan 

sehingga dapat dinikmati oleh pelaku dalam Pusat Seni pertunjuan di 

Palembang ini.
2. Merencanakan suatu pusat seni pertunjukan yang mencirikan khasanah budaya 

tradisional Palembang yang dikolaborasikan terhadap pengaruh modem yang 

berkembang saat ini.

3. Merencanakan sebuah sistem akustik dan pencahayaan yang digunakan pada 

tempat pertunjukan

Adapun sasaran dari perencanaan dan perancangan Pusat Seni Pertunjukan

di Palembang ini adalah :

1. Menyediakan sarana dan fasilitas bagi seni pertunjukan tradisional dan modem 

yang ada di Palembang yang terdiri dari seni musik, tari, drama/teater, dan 

wayang.

2. Menyediakan tempat sebagai sarana hiburan, edukasi, dan informasi layanan 

kesenian pertunjukan Palembang.

3. Menyediakan sarana bagi para seniman, pecinta seni, maupun grup kesenian 

(sanggar seni) untuk mengembangkan dan menampilkan kesenian kepada 

pengunjung.

1.4 RUANG LINGKUP
Adapun ruang lingkup pada perencanaan dan perancangan Pusat Seni 

Pertunjukan di Palembang, yaitu:

a) Pelaku kegiatan dari Pusat Seni Pertunjukan ini adalah terdiri dari anak- 

anak, remaja dan dewasa sebagai pengunjung yang ingin melihat
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pertunjukan dan kegiatan yang ada di dalamnya, penyewa yang ingin 

menyewa fasilitas yang ada di Pusat Seni Pertunjukan, pelaku seni yang 

terdiri dari pemain atau seniman, kru, pelatih, peserta atau anggota dari 
grup/sangggar seni; dan pengelola yang bertanggung jawab terhadap 

kegiatan yang ada didalamnya.
b) Waktu operasional kegiatan di Pusat Seni Pertunjukan ini dari pagi hingga 

malam dengan balasan jam 08.00 WIB hingga 21.00 WIB.
c) Pusat Seni Pertunjukan adalah tempat pertunjukan, pelatihan dan 

pelayanan terhadap seni pertunjukan yang ada di Palembang yang 

didalamnya termasuk seni tari, seni musik, dan drama/teater baik itu 

kesenian tradisional maupun modem.
d) Lokasi Pusat Seni Pertunjukan ini berada di daerah Palembang sebagai 

ibukota provinsi Sumatera Selatan dengan keadaan yang memenuhi 
persyaratan fungsi sebagai fasilitas sosial dan sesuai sebagai tempat 
pertunjukan di Palembang.

e) Perencanaan dan perancangan sebuat pusat seni yang dapat menarik minat 
masyarakat terhadap seni pertunjukan yang ada sehingga nyaman berada 

didalamnya dan memfasilitasi kebutuhan yang diwadahi.

1.5 METODOLOGI PENULISAN
Metode penulisan yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis

komparatif.

tAnalisis deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data yang kemudian akan 

dianalisis untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder.

Data primer dihasilkan dari pengamatan seperti studi banding terhadap 

objek sejenis sehingga menemukan kebutuhan ruang yang akan digunakan untuk 

kegiatan pertunjukan, kondisi eksisting tapak dan sebagainya.
Data sekunder berasal dari studi pustaka, yang menghasilkan literatur yang 

digunakan untuk Pusat Seni Pertunjukan di Palembang seperti tinjauan dan aturan 

tentang tapak, dasar perancangan ruang yang digunakan.
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Analisis komparatif yaitu dengan membandingkan data yang berasal dari 

hasil survcy objek sejenis dan literatur terhadap objek perancangan seperti 

kebutuhan dan luas ruangan, jumlah pemakai dan sebagainya.

1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pada pembahasan laporan konseptual perencanaan dan 

perancangan Pusat Seni Pertunjukan di Palembang disusun menjadi lima bab 

pembahasan. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, mang 

lingkup, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang tinjauan literatur yang didalamnya terdapat penjelasan 

mengenai tinjauan fungsional, tapak, arsitektur, struktur, utilitas dan tinjauan 

objek sejenis.

BAB III. PENDEKATAN PERANCANGAN

Berisi tentang tema perancangan yang digunakan dan elaborasi tema yang 

yang berisi tentang pendalaman dan penerapan tema terhadap objek perancangan.

BAB IV. DATA DAN ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang data dan analisis dari perencanaan dan perancangan serta 

respon tehadap fungsional dan spasial, kontekstual, arsitektural. stuktural dan 

utilitas.
i,

BAB V. KONSEP PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dasar dan konsep perancangan pada Pusat Seni 

Pertunjukan di Palembang. Konsep perancangan terdiri dari pada konsep 

perancangan tapak (sirkulasi dan pencapaian, tata massa bangunan, tata hijau), 

arsitektur (gubahan massa, fasade bangunan, interior), struktur (sistem struktur, 

material), utilitas (sistem akustik, pencahayaan, penghawaan, plambing, listrik, 

sampah, proteksi bangunan dan transportasi).
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